BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai
Impelementasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas V Di Sanggar
Bimbingan Indonesian Community Centre (Icc) Muar Johor Bahru Malaysia
bisa disimpulkan bahwasanya pendidikan karakter di kalangan anak-anak usia
6-12 tahun di kampung muar, pendidikan karakter dan moralitas sangat
penting bagi perkembangan anak usia dini karena dengan pembentukan
karakter dan moral dapat menghargai perbedaan suku, budaya, agama, ras,
warna kulit, dan lain-lain pada usia dini.

Pendidikan karakter berupaya untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
dengan menumbuhkan pengembangan 16 kualitas penting yang mencakup
nilai-nilai luhur dan akhlak. Sifat-sifat tersebut terpadu dan seimbang, selaras
dengan standar kompetensi kelulusan. Tujuan pendidikan karakter adalah
untuk menumbuhkan bangsa yang tangguh, berakhlak mulia, toleran, dan
berjiwa gotong royong.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peserta didik yang diberi mata
pelajaran pendidikan karakter dan kewarganegaraan akan memiliki rasa cinta
tanah air yang kuat. Melalui pendidikan kewarganegaraan, siswa memperoleh
pemahaman komprehensif tentang budaya, aturan, dan peraturan lokal. Selain
itu, pendidikan kewarganegaraan memberikan pendidikan kepada siswa

tentang pentingnya memenuhi kewajiban kewarganegaraan, melaksanakan
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hak-hak sebagai warga negara, dan melakukannya dengan rasa akuntabilitas
yang kuat. Oleh karena itu, tujuan dari setiap topik yang dibahas dalam
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan rasa kasih sayang
yang mendalam terhadap bangsa. Menanamkan rasa cinta tanah air sebaiknya
dimulai sejak usia muda. Penting bagi bangsa kita untuk melahirkan generasi
masa depan yang memiliki rasa patriotisme yang mendalam.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter pada kelas V di Sanggar Bimbingan ICC Muar Johor
Bahru Malaysia terpuji. Selain itu, perilaku positif siswa terlihat dari tingginya
persentase observasi positif. Pendidikan karakter sangat berperan penting
dalam meningkatkan perilaku siswa dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan
positif dan memberikan contoh yang baik kepada siswa.

Pendidikan memainkan peran penting dalam menumbuhkan karakter,
moralitas, dan apresiasi yang mendalam terhadap negara di benak generasi
muda. Dengan memasukkan pengajaran komprehensif ke dalam kurikulum
pendidikan, anak-anak dapat memperoleh pemahaman dan apresiasi yang
lebih mendalam terhadap kekayaan warisan budaya Indonesia, termasuk
sejarah, budaya, keberagaman, dan nilai-nilai nasional.

Menumbuhkan karakter dan menanamkan rasa patriotisme yang kuat pada
anak memerlukan lingkungan belajar yang kondusif, baik di dalam kelas
maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti kunjungan ke situs bersejarah dan

partisipasi dalam acara nasional. Menciptakan lingkungan pendidikan yang
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menarik memungkinkan anak-anak untuk menghargai individualitas dan

kontribusi mereka terhadap masyarakat Indonesia.

5.2 Saran

Peran guru dan orang tua sangat menentukan dalam menanamkan rasa
cinta tanah air pada anak. Sangat penting bagi para pendidik untuk
memberikan bimbingan dan dukungan yang efektif sepanjang perjalanan
pendidikan, sehingga memungkinkan anak-anak mengembangkan apresiasi
yang mendalam terhadap negara mereka, merangkul keberagaman, dan
bersiap untuk berkontribusi bagi masa depan Indonesia. Maka demikian perlu
adanya fasilitator untuk memfasilitasi keberlangsungan pendidikan diberbagai
SB di Malaysia adapun beberapa saran peneliti yakni: 1). Memasang kamera
CCTV di dalam ruangan untuk meningkatkan manajemen perilaku siswa. 2).
Menumbuhkan komunikasi yang efektif dengan orang tua untuk memperluas
pemantauan perilaku siswa di luar studio bimbingan. 3). Kajian lebih lanjut
terhadap penerapan pendidikan karakter dalam meningkatkan perilaku siswa

diperlukan untuk menyempurnakan penelitian yang ada.
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